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ABSTRAK 

Komalasari, Aliya. (2026).Interferensi Struktur Isyarat terhadap Struktur 

Tulisan Bahasa Indonesia dalam Grup Aplikasi Pesan Instan WhatsApp 

Remaja Tunarungu. Sastra Indonesia, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing: (I) Rizky Abrian, M. Hum. (2) Dr. Murni Fidiyanti, M. A. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pada komunitas remaja 

Tunarungu yang berkomunikasi menggunakan isyarat berupa Bahasa Isyarat 

Indonesia (BISINDO) sebagai bahasa ibu. Perbedaan antara sistem BISINDO yang 

berbasis visual-ruang dengan tata bahasa Indonesia tulis yang linier memunculkan 

peristiwa interferensi, terutama saat mereka berkomunikasi santai di aplikasi 

WhatsApp. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan wujud interferensi 

struktur BISINDO dan pola struktur kalimat yang terbentuk dalam obrolan grup 

WhatsApp remaja Tunarungu di Surabaya. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap arsip riwayat 

percakapan (chat history) tanpa peneliti ikut campur ke dalam grup tersebut, serta 

didukung oleh wawancara pendahuluan. Sumber data yang dianalisis adalah 114 

tuturan tulis yang strukturnya menyimpang dari tata bahasa baku. Data tersebut 

dianalisis melalui tahap reduksi, pemecahan struktur kalimat, dan penarikan 

kesimpulan dengan membandingkannya terhadap tata bahasa dasar Indonesia. 

Hasil analisis data menunjukkan lima wujud utama interferensi sintaksis 

BISINDO, yaitu (1) topikalisasi atau pemindahan objek/keterangan ke awal 

kalimat, (2) pemindahan posisi kata tanya ke akhir kalimat, (3) penghilangan unsur 

wajib kalimat dan kata tugas, (4) penggabungan klausa tanpa jeda atau tanda baca 

sebagai cerminan alur komunikasi visual, serta (5) Pembalikan Hukum diterangkan 

+ menerangkan dan Redundansi Leksikal. 

 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia Tulis, BISINDO, Interferensi Sintaksis, Remaja 

Tunarungu, WhatsApp. 
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ABSTRACT 

Komalasari, Aliya. (2026). Interference of Sign Language Structure with 

Indonesian Writing Structure of Deaf Teenagers’s Groupchats in a Chatting 

App named WhatsApp. Indonesian Literature, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Supervisors: (I) Rizky Abrian, M. Hum. (2) Dr. Murni Fidiyanti, M. A. 

 

This research is motivated by the linguistic phenomenon in the Deaf teenage 

community who use Indonesian Sign Language (BISINDO) as their mother tongue. 

The difference between the visual-spatial system of BISINDO and linear written 

Indonesian causes syntactic interference, especially during casual communication 

on the WhatsApp application. The purpose of this study is to describe the forms of 

BISINDO syntactic interference and the resulting sentence structure patterns in the 

WhatsApp group chats of Deaf teenagers in Surabaya. 

This study uses a qualitative descriptive approach. Data collection was 

conducted through a documentation study of chat history archives without the 

researcher's intervention in the group, supported by preliminary interviews. The 

data source consists of 114 written utterances that deviate from standard grammar. 

The data were analyzed through data reduction, structural breakdown, and 

drawing conclusions by comparing them to standard Indonesian grammar. 

The results reveal five main forms of BISINDO syntactic interference: (1) 

topicalization or moving objects/adverbs to the beginning of the sentence, (2) 

moving question words to the end of the sentence, (3) omission of mandatory 

sentence elements and function words, (4) combining clauses without punctuation 

to reflect continuous visual communication, and (5) Inversion of the Head-Modifier 

Structure and Lexical Redundancy. 

 

Keywords: BISINDO, Deaf Teenagers, Syntactic Interference, WhatsApp, Written 

Indonesian. 
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